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RINGKASAN

JASRIFAH TRIANA. Kinerja Keberlanjutan dan Penggerak Rantai Pasok di
sahaan Jamu. Di bimbing oleh AMZUL RIFIN dan SUPREHATIN.

Isu-isu keberlanjutan global seperti perubahan iklim, kerusakan lingkungan,
pak negatif operasional perusahaan, peraturan perundang-undangan dan
tuan internasional, tekanan eksternal, keberlanjutan, dan persaingan usaha
menyebabkan PT. Sido Muncul Tbk menerapkan strategi keberlanjutan dalam
i pasok mereka. Rantai pasok berperan penting dalam upaya keberlanjutan
it aktivitasnya dalam menghasilkan emisi karbon, limbah, dan jejak
ungan sehingga menimbulkan kerusakan lingkungan dan dampak negatif bagi
arakat. Disisi lain, selain tujuan utama adalah menghasilkan keuntungan, PT.
Muncul Tbk juga mengalami kompleksitas rantai pasok, keragaman isu
lanjutan, scope operasional yang luas, multistage pengambilan keputusan, dan
> off. Hal ini menyulitkan dalam menerapkan dan meningkatkan kinerja
lanjutan.

Rantai pasok meliputi aliran dan pengelolaan bahan baku menjadi produk
vai diterima oleh pelanggan. Sedangkan Supply Chain Management (SCM)
1h upaya memadukan kumpulan rantai pasok untuk meningkatkan efektivitas,
ensi, dan responsivitas proses rantai pasok. SCM mencakup penggunaan
gerak logistik dan penggerak lintas fungsi untuk mencapai keunggulan
petitif. Penggerak logistik meliputi fasilitas, persediaan, transportasi, dan
gerak lintas fungsi meliputi source, biaya, dan informasi. Keenam penggerak
1 pasok ini akan saling berinteraksi untuk meningkatkan kinerja rantai pasok
a keseluruhan untuk meminimalkan biaya (efisien) dan memenuhi kebutuhan
ggan (responsif). Kombinasi keenam penggerak rantai pasok akan
entukan keberhasilan rantai pasok untuk bersaing dengan perusahaan lain. Oleh
a itu seorang manajer harus dapat menyusun kombinasi keenam penggerak
1 pasok dan mengelola trade off. Peluang strategis perusahaan untuk
ngkatkan keberlanjutan rantai pasok dapat diidentifikasi dengan
esuaikan indikator keberlanjutan dengan penggerak rantai pasok yang
parah pada keunggulan kompetitif. Sehingga manajemen rantai pasok penting
diintegrasikan dengan aspek keberlanjutan melalui praktik-praktik
lanjutan untuk meminimalkan pengaruh negatif terhadap lingkungan dan
arakat sekaligus memaksimalkan keuntungan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah (1)
pukur status keberlanjutan di perusahaan jamu PT. Sido Muncul Tbk; (2)
panalisis penggerak rantai pasok yang dapat diprioritaskan untuk
ngkatkan kinerja keberlanjutan di perusahaan jamu PT. Sido Muncul Tbk; (3)
vanalisis aspek keberlanjutan yang dapat diprioritaskan untuk meningkatkan
ja keberlanjutan di perusahaan jamu PT. Sido Muncul; (4) menganalisis
atif ukuran kinerja prioritas yang dapat dipilih untuk meningkatkan kinerja
lanjutan di perusahaan jamu PT. Sido Muncul Tbk;

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif, sumber data
er dan sekunder, serta analisis data kuantitatif. Indeks keberlanjutan diukur
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dengg menggunakan metode Multi-Dimension Scalling (MDS), yaitu dengan
memberikan bobot penilaian pakar terhadap aspek keberlanjutan untuk mengetahui
eberlanjutanya, sedangkan pemilihan prioritas penggerak rantai pasok,
erlanjutan dan indikatornya, serta alternatif ukuran kinerja dilakukan
enggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP
nkan perusahaan untuk mengintegrasikan aspek penggerak rantai pasok
spek  keberlanjutan dan ukuran kinerja manajemen rantai pasok
an yang disusun dalam hirarki yang berbeda untuk meningkatkan kinerja
an. Pemilihan prioritas pada setiap level hirarki dilakukan dengan
an matriks perbandingan berpasangan skala 1-9 dari Saaty.
penelitian menunjukan bahwa status keberlanjutan aspek ekonomi,
ber Daya Manusia (SDM), integritas produk dan lingkungan adalah baik
it berkelanjutan, sedangkan aspek komunitas dan Kesehatan dan
an Kerja (K3) adalah cukup berkelanjutan. Prioritas kriteria aspek
an berturut-turut adalah ekonomi, SDM, K3, komunitas, lingkungan,
itas produk. Prioritas utama sub kriteria aspek keberlanjutan berturut-
h laba bersih, pelatihan dan pengembangan karyawan, sistem manajemen
an dan kesehatan kerja, program kemitraan dengan para pemasok bahan
m manajemen lingkungan dan tersertifikasi ISO 14001, dan manajemen
keamanan pangan yang tersertifikasi. Prioritas utama alternatif ukuran
rturut-turut adalah audit dan penilaian, standarisasi dan tracebility,
peraturan pemerintah, dan eco inovasi.
hasil penelitian ditemukan bahwa: 1) aspek keberlanjutan mempunyai
pentingan dan pengaruh yang berbeda-beda di setiap penggerak rantai
ditemukan adanya trade off di setiap penggerak rantai pasok; 2) setiap
kuran kinerja mempunyai tingkat kepentingan yang berbeda-beda di
ck keberlanjutan; 3) prioritas utama sub kriteria aspek keberlanjutan
a bersih, pendidikan, kesehatan, pemenuhan Hal Asasi Manusia (HAM),
ajemen K3, program kemitraan, dan lingkungan; 4) teridentifikasi 36
isitif dan 20 atribut prioritas dan sensitif yang dapat mempengaruhi
perlanjutan. Implikasi manajerial dari temuan ini adalah seorang manajer
punyai kemampuan untuk mengelola penggerak rantai pasok dan frade
suaikan dan memilih alternatif ukuran kinerja yang relevan, menentukan
tai pasok dan keberlanjutan, meningkatkan koordinasi dengan seluruh
ai pasok dan mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam kegiatan
| perusahaan. Strategi rantai pasok yang di pilih adalah yang dapat
kan kemampuan merespon dan menghemat biaya sekaligus
ikan polusi dengan menerapkan proses produksi bersih, meminimalkan
energi, air, bahan baku, dan meningkatkan keberlanjutan sosial.
yang diberikan adalah memperluas aspek sosial berbasis komunitas
ningkatkan kinerja keberlanjutan sosial dan mengatasi trade off
an, menerapkan strategi manajemen integrasi vertikal dengan forward
yaitu memperluas jalur produksi ke distribusi produk dengan
rasikan e-SCM dan e-CRM yang melibatkan seluruh pelaku rantai pasok.

i: Analytical Hierarchy Process (AHP), Indeks Keberlanjutan
Perusahaan, Multi-Dimension Scalling (MDS), Penggerak Rantai

Pasok, Sustainable Supply Chain Management (SSCM)
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SUMMARY

JASRIFAH TRIANA. Sustainability Performance and Suppply Chain Drivers at
al Medicine Company. Supervised by AMZUL RIFIN and SUPREHATIN.

Supply chains play an important role in sustainability efforts related to
ly chain activities that generate carbon emissions, waste, and environmental
rints, resulting in environmental damage and a negative impact on society.
panies have to manage the supply chain as an entity because a decision taken
ave a direct impact on the entire supply chain. The supply chain covers all the
ities related to the flow and management of raw materials into products until
roduct is accepted by the customer. While Supply Chain Management (SCM)
attempt to merge supply chain groups in order to improve the efficiency and
bnsiveness of supply-chain systems, The principles of sustainability are applied
ghout the supply chain, from the source of raw materials to the product
ved by customers, to minimize negative impacts on the environment and
2ty while maximizing corporate profits.
Supply chains play an important role in sustainability efforts related to supply
activities that generate carbon emissions, waste, and environmental
rints, resulting in environmental damage and a negative impact on society.
panies have to manage the supply chain as an entity because a decision taken
ave a direct impact on the entire supply chain. The supply chain covers all the
ities related to the flow and management of raw materials into products until
roduct is accepted by the customer. While SCM is an attempt to merge supply
groups in order to improve the efficiency and responsiveness of supply-chain
ms, The principles of sustainability are applied throughout the supply chain,
the source of raw materials to the product received by customers, to minimize
ive impacts on the environment and society while maximizing corporate
ts. SCM encompasses the use of logistics drivers and cross-function drivers to
ve competitive advantages. Logistic drivers include facilities, supplies,
portation, and cross-function drivers including sources, costs, and information.
e six supply chain drivers will interact to improve the overall performance of
berformance of the supply chain, aimed at minimizing cost (efficiency) and
ing customer needs. (responsif). A combination of six supply chain drivers will
mine the success of the supply chain in competing with other companies. The
Dany's strategic opportunity to improve supply chain sustainability can be
ified by aligning sustainability indicators with supply chain drivers that lead
competitive advantage. Therefore, supply chain management is important to
rate with sustainability aspects through sustainability practices.

Based on this background, the objective of this research is to: (1) measure the
inability status of PT. Sido Muncul Tbk; (2) analyze supply chain drivers that
De prioritized to improve sustainability performance in PT. Sido Muncul Tbk;
nalyze sustainability aspects that may be prioritized to enhance sustainability
yrmances in PT. Sido Muncul Tbk; (4) analyze priority performance
surement  alternatives that could be selected to improve sustainable
rmance in PT. Sido Muncul Thk.
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"This research uses both qualitative and quantitative data types; data sources
are derived from primary and secondary data, and data analysis is quantitatively
ed. Sustainability indexes are measured using the Multi-Dimension Scaling
ethod, i.e., by weighing expert assessments of sustainability aspects to
eir sustainability status, while the selection of priority drivers of the
ain, its aspects, and indicators, as well as alternative performance
ents, is done using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The
od allows companies to integrate the driving aspects of the supplier chain
sustainability and performance measures of sustainable supply chain
nt that are structured in different hierarchies to improve sustainability
e. Priority selection at each hierarchy level is done using a comparative
scale of 1-9 in Saaty.
research results show that the sustainability status of the economic,
ources (HRM), product, and environmental integrity aspects is good and
ainable, while the community and occupational health and safety (K3)
e fairly sustainable. The priority criteria for sustainability aspects are:
, SDM, K3, community, environment, and product integrity. The main
bcriteria for consecutive sustainability aspects are net profit, employee
d development, occupational safety and health management systems,
D programs with raw material suppliers, environmental management
d ISO 14001 certified, and quality and food security management

results of the research found that: 1) the sustainability aspect has a
evel of importance and influence in each of the supply chain drivers and
ade-off in every one; 2) each performance measurement alternative has
evels of relevance in each aspect of sustainability; 3) the main priority
a of the sustainable aspect criteria are net profit, education, health, human
illment (HAM), the K3 management system, partnership programs, and
ment; 4) identified 36 sensitive attributes and 20 priority and sensitive
hat can affect sustainability performance. The managerial implications
dings are that a manager must have the ability to manage supply chain
d trade-offs, adjust and choose relevant performance measurement
, define supply chains and sustainability strategies, improve
on with the entire supply chain actors, and integrate sustainability aspects
ympany's operational activities. The chosen supply chain strategies are
an improve responsiveness and cost savings while controlling pollution
enting clean production processes, minimizing energy, water, and raw
pnsumption, and enhancing social sustainability. The recommendations
and the community-based social aspect to improve social sustainable
e and overcome the trade-off of sustainability by implementing vertical
management strategies with forward integration, i.e., expanding
paths to product distribution by integrating e-SCM and e-CRM that
stakeholders in the supplier chain.

Analytical Hierarchy Process, Corporate Sustainability index, Multi-
Dimension Scalling (MDS), Supply Chain Drivers, Sustainable Supply
Chain Management
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